Indonesian Mining and Energy Journal Vol. 5, No. 2, November 2022: 89 - 96

Pengaruh Waktu Kerja Efektif terhadap Hasil Produksi Tanah Penutup
di PT Bumi Merapi Energi

The Impact of Effective Working Hour to Production Overburden
at PT Bumi Merapi Energi

Jacky James Hasian Silalahi', Reza Aryanto®’, Christin Palit!, Mixsindo Korra Herdyanti?, Ririn
Yulianti?

! Program Studi Teknik Pertambangan Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, Universitas Trisakti, Jalan
Kyai Tapa No. 1, Tomang, Grogol Petamburan, Jakarta Barat, Daerah Khusus lbukota Jakarta, 11440

*E-mail untuk korespondensi (corresponding author): reza.aryanto@trisakti.ac.id

ABSTRAK — Penelitian ini dilakukan di PT Bumi Merapi Energi yang berlokasi di Lahat, Sumatera Selatan, di
pit Gunung Agung Timur Il. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2021, dari hasil penelitian
didapatkanlah waktu kerja efektif yang rendah, dimana pada fleet 1 rata-rata waktu kerja efektif hanya
sebesar 6 jam 2 menit dan untuk fleet 2 rata-rata jam kerjanya sebesar 5 jam 9 menit, sedangkan untuk fleet
3 sebesar 3 jam 49 menit, namun setelah perbaikan rata-rata jam kerja pit tersebut menjadi 8 jam 11 menit,
8 jam 22 menit. Hasil penelitian yang didapatkan adalah, setelah waktu kerja efektif ditingkatkan perolehan
hasil produksi meningkat yang semula 47.344 BCM menjadi 98.566 BCM dengan target 82.960 BCM. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.

Kata kunci: Tanah Penutup, ,Waktu Kerja Efektif, Hasil Produksi

ABSTRACT — This research is located in PT Bumi Merapi Energi, Lahat, South Sumatera, in one of its pit, that
is pit Gunung Agung Timur I1.This research has started and finished on August 2021, based on the results,
effectively working hours in fleet 1 is 6 hours 2 minutes, effectively working hours in fleet 2 is 5 hours 9 minutes
and in fleet 3 is 3 hours 49 minutes, but after improving effectively working hour, fleet 1 becomes 8 hours 11
minutes and fleet 1 and 2 become 8 hours 22 minutes. The results of this research is the achievement of
overburden production has improving from 47.344 BCM to 98.566 BCM and the target itself is 82.960
BCM.This research has quantitative methode.
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PENDAHULUAN

PT Bumi Merapi Energi merupakan perusahaan tambang batubara yang beroperasi dengan metode
penambangan open pit. Metode penambangan ini membutuhkan alat-alat umum pertambangan
seperti alat gali muat untuk memindahkan material seperti excavator dan dump truck. Penelitian
ini didasari oleh ketidaktercapaian hasil produksi tanah penutup sejak pit ini beroperasi yaitu sejak
bulan Mei tahun 2021. Penelitian ini dilakukan pada saat bulan Agustus. Peneliti ditugaskan untuk
memperhitungkan berapa jumlah fleet yang harus ditambahakan guna untuk mencapai target
produksi. Dikarenakan perushaan tempat peneliti melakukan penelitian tidak terdapat kesamaan
antara perusahaan sub-kontraktor dan owner, sehingga peneliti ditugaskan untuk melakukan
penelitian di pit tersebut. Namun, setelah peneliti melakukan observasi di lapangan, didapatkan

89
Naskah masuk : _30/08/2022 , revisi pertama : _17/09/2022 , revisi kedua : _24/09/2022 , revisi terakhir : _2/10/2022.


mailto:reza.aryanto@trisakti.ac.id

Indonesian Mining and Energy Journal Vol. 5, No. 2, November 2022: 89 - 96

bahwa jam kerja efektif di pit tersebut tidak sesuai dengan perencanaan perusahaan, sehingga
peneliti mengambil data-data yang diperlukan dan melakukan perhitungan untuk melakukan
simulasi hasil produsi. Dari hasil penelitian dan observasi di lapangan, dapat diketahui bahwa
ternyata selama ini, kegiatan penambangan di pit tersebut selalu tidak sesuai rencana dari waktu
yang dijadwalkan, dikarenakan kegiatan penambangan selalu telat untuk dimulai dan lebih cepat
selesai dari waktu yang telah dijadwalkan. Setelah dilakukan perhitungan, dapat disimpulkan
bahwa tanpa menambah jumlah fleet, pit ini dapat mencapai target produksi mereka tanpa
menambah fleet serta jumlah kendaraan.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian tindakan dan metode penelitian
lapangan, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian tindakan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menguji, mengembangkan menemukan dan menciptakan
tindakan baru, sehingga tindakan tersebut kalau diterapkan dalam pekerjaan, maka proses
pelaksanaan kerja akan lebih mudah, lebih cepat, dan hasilnya lebih banyak dan berkualitas
(Giphart, 1986). Dimana diharapkan, penelitian ini bisa membuat pengembangan yang lebih baik
untuk proses penambangan di PT Bumi Merapi Energi.

Simulasi Perbaikan Kerja

Pada simulasi perbaikan kerja, hal-hal yang disimulasikan untuk mengoptimalkan hasil produksi
agar tercapainya produktivitas adalah dengan mengoptimalkan waktu kerja efektif, dimana
hambatan-hambatan yang dapat dihindari semaksimal mungkin dihilangkan tanpa menghilangkan
hambatan yang tidak bisa dihindari. Pada simulasi ini, peneliti akan menggunakan simulasi waktu
hambatan yang dapat dihindari dan waktu aktual hambatan aktual yang tidak dapat dihindari, agar
peneliti dapat menarik kesimpulan, apakah permasalahan pada pit ini dapat terletak pada waktu
kerja efektif perusahaan yang sangat kecil atau faktor lain seperti kurangnya jumlah alat, oleh
karena itu, simulasi ini akan menggunakan jumlah alat aktual.

Simulasi Perbaikan Hasil Produksi

Setelah mensimulasikan waktu hambatan, dilanjutkan dengan simulasi perbaikan hasil produksi,
dengan menghitung hasil produksi menggunakan waktu kerja efektif yang baru yang didapatkan
dari hasil simulasi perbaikan kerja. Hasil simulasi produksi sangat berbeda jauh, karena waktu kerja
efektif aktual perusahaan sangatlah kecil.

Simulasi Perbaikan Match Factor

Dengan menggunakan jumlah ketersedian alat yang tersedia, maka keserasian jumlah alat angkut
dan alat gali dapat dihitung, sehingga simulasi menggunakan jumlah alat yang sesuai dengan
keserasian jumlah alat angkut dan alat gali.

Simulasi Perbaikan Hasil Produksi Dengan Jumlah Kesesuaian Alat Tanpa Menambah Alat Angkut
Simulasi perbaikan tanpa mengikuti jumlah kesesuaian alat, jadi dalam simulasi ini, perbaikan

dilakukan tanpa menamabah jumlah alat angkut, namun alat angkut pada fleet satu dengan lainnya
ditukar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Edar Alat Gali

Waktu edar yang didapatkan penulis adalah dari data primer, sehingga data ini diambil secara
langsung di lokasi penelitian. Penulis mengambil alat gali sebanyak 3 alat, karena terdapat 3 front

untuk penggalian tanah penutup. Terdapat 2 alat yang sama dan 1 alat yang berbeda.

Tabel 1 Waktu Edar Alat Gali

Digging Swing Isi Loading Swing Cycle Time
Kosong
(s) (s) (s) (s) (s)

Kobelco SK-

33002 6,95 3,53 3,05 3,23 16,76
Kobelco SK- 9,99 4,38 4,9 4,01 23,28
33001

Doosan DX- 8,97 4,85 4,96 4,55 23,33
520 LC

Waktu Edar Alat Angkut

Data yang didapatkan merupakan data primer, sehingga peneliti langsung mengambil data tersebut
di lapangan, terdapat 3 front yang berbeda, sehingga peniliti melakukan penelitian di 3 tempat yang
berbeda, namun alat yang digunakan sama, yaitu Hino FM 260-JD.

Tabel 2 Waktu Edar Alat Angkut

Manuve Loadin Haulin Manuve Dumpin Haulin Cycle
r g g r g g Time
Kosong Isi Isi Kosong
(s) (s) (s) (s) (s) (s) (s)
5595
Hino FM-260 JD
>< Kobelco SK- 50,73 82,54 177,89 50,52 21,1 179,79 1
33002
Hino FM-260 JD
>< Kobelco SK- 47,34 99,44 167,26 39,94 18,14 164,07  536,2
33001
Hino FM-260 JD 42,92 7407 181,81 44,15 18,21 202,36 5365

>< Doosan DX-
520 LC

Produktivitas Alat Gali

Perhitungan produktivitas alat gali berdasarkan dari data-data primer yang peniliti dapatkan
dengan menggunakan perhitungan. Berikut table produktivitas alat gali :

- Waktu edar = 23,28 detik
- Kapasitas Bucket =1,4m3
- Bff =1m3
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- Sf =0,74
- Efisiensi =53%

Dari data-data diatas dapat dihitung produktivitasnya dengan menggunakan persaaan berikut :

aQ (1,4x1x0,74 x 0,53 x 3600)

= 107,38 BCM/Jam
23,28

Pada fleet 2, produktivitas yang didapatkan sangat kecil, dikarenakan efisiensi alat yang sangat kecil,
dimana ditemukan waktu hambatan yang lebih banyak pada alat tersebut.

Tabel 3 Produktivitas Alat Gali

Fleet Alat Produktivitas (BCM/Jam)
1 Kobelco SK-330 01 107,38
2 Kobelco SK-330 02 80,11
3 Doosan DX-520 LC 208,54
Produktivitas Alat Angkut

Perhitungan produktivitas alat angkut ini menggunakan data primer yang terdapat. Produktivitas
alat angkut sangat berpengaruh terhadap tercapainya target produksi. Walaupun alatnya sama,
namun hasil produktivitasnya tidak sama dengan 1 front lainnya, dikarenakan efisiensi yang
berbeda serta alat angkut yang berbeda pula. Berikut merupakan tabel produktivias alat angkut
sesuai dengan perhitungan yang didapat.

Tabel 4 Produktivitas Alat Angkut

Fleet Alat Produktivitas (BCM/Jam)
1 Hino FM-260JD 36
2 Hino FM-260JD 33,8
3 Hino FM-260JD 52,64

Pada fleet 3, produktivitasnya bisa berbeda jauh lebih tinggi ,dikarenakan pada fleet 3, pasangan
alatnya berpasangan dengan Doosan DX 520-LC.Dimana kapasitas bucketnya lebih besar.
Contoh perhitungan produktivitas aktual alat angkut pada fleet 1 sebagai berikut :

- Waktu Edar = 559,51 detik
- BFF =1

- SF =0,74

- Jumlah pengisian bucket =6

- Eff =91%
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_(1,4x1x0,74x 0,91 x 6 x 3600)
- 559,51

Q

=36 BCM/Jam

Waktu Kerja Efektif Alat Angkut dan Alat Gali

Waktu kerja efektif yang didapatkan, merupakan data sekunder yang peneliti dapatkan dari melihat
checker, sehingga peneliti menjumlahkan waktu kerja efektif aktual yang terdapat. Waktu kerja
efektif yang terdapat pada penelitian ini merupakan waktu kerja efektif masing-masing front,
sehingga waktu kerja yang didapatkan adalah hasil dari total jam kerja efektif dan rata-rata waktu
kerja efektif. Berikut merupakan tabel waktu kerja efektif yang didapatkan.

Tabel 5 Waktu Kerja Efektif Alat Angkut dan Alat Gali

Flee . Waktu Kerja Waktu Kerja
g At Efektif (AVG) Alat Anglut Efektif (AVG)
y  KobelcoSk- 6,25 jam Hino FM-260JD 6,1 jam
33002 o) -
Kobelco SK- : ; j

2 25001 5,48 jam Hino FM-260JD 5,2 jam
Doosan DX- - ; j

3 oL 3,49 jam Hino FM-260JD 3,9 jam

Simulasi Perbaikan Kerja

Pada simulasi perbaikan kerja, hal-hal yang disimulasikan untuk mengoptimalkan hasil produksi
agar tercapainya produktivitas adalah dengan mengoptimalkan waktu kerja efektif, dimana
hambatan-hambatan yang dapat dihindari semaksimal mungkin dihilangkan tanpa menghilangkan
hambatan yang tidak bisa dihindari.

Tabel 6 Tabel Simulasi Waktu Hambatan Fleet 3

Durasi dalam 21

no Waktu Hambatan Durasi menit/shift Durasi jam/shift hari(Jam)

1 Refuelling 10 0,17 3,57

2 Slippery 4

3 Rain 13

4 Breakdown 15,99

5 Sholat Jumat 3
Total waktu Hambatan 39,56

waktu hambatan yang terdapat pada fleet ini adalah sebesar 39,56 jam, oleh karena itu waktu kerja
yang tersedia selama 21 hari adalah sebesar 170,44 jam. Dimana angka tersebut didapatkan dari
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pengurangan waktu kerja tersedia sebesar 210 jam yang didapatkan dari waktu kerja tersedia per
hari dikalikan dengan total hari kerja.

Simulasi Perbaikan Hasil Produksi

Setelah mensimulasikan waktu hambatan, dilanjutkan dengan simulasi perbaikan hasil produksi,
dengan menghitung hasil produksi menggunakan waktu kerja efektif yang baru yang didapatkan
dari hasil simulasi perbaikan kerja. Hasil simulasi produksi sangat berbeda jauh, karena waktu kerja
efektif aktual perusahaan sangatlah kecil, berikut contoh perhitungan hasil produksi pada fleet 3.

- Produktivitas Aktual =52,64 BCM/Jam
- Waktu Kerja Efektif =8,11 Jam

- Total Hari Kerja =21 Hari
-Jumlah DT =5

Hasil Produksi Simulasi = 44.865 BCM.

Setelah dilakukan simulasi, didapatkan hasil produksi pada fleet ini meningkat drastis, hasil simulasi
produksi ini akan dijumlahkan dan akan dibandingkan dengan hasil produksi aktual.

Simulasi Perbaikan Match Factor

Tabel 7 Simulasi Match Factor

Fleet Cycle Time Cycle Time Jumlah Dump Jumlah Jumlah Pengisian Match
DumpTruck Excavator Truck Excavator Bucket Factor
1 536,2 23,28 4 1 6 1
2 559,51 16,76 6 1 6 1,08
3 563,5 23,33 6 1 4 1

Setelah mengetauhi match factor yang baru, maka dapat dilakukan perhitungan hasil produksi yang
baru dengan jumlah alat yang sesuai dengan match factor. Perhitungan hasil produksi masih sama
dengan perhitungan hasil produksi sebelumnya, hanya saja jumlahnya yang berbeda, berikut
contoh hasil produksi yang sesuai dengan match factor yang baru pada fleet 3.

- Produktivitas Aktual =52,64 BCM/Jam
- Waktu Kerja Efektif =8,11Jam

- Total Hari Kerja =21 Hari

- Jumlah DT =6

Hasil Produksi Simulasi =53.731 BCM

Simulasi Perbaikan Hasil Produksi Dengan Jumlah Kesesuaian Alat Tanpa Menambah Alat Angkut.

Tabel 8 Simulasi Perbaikan Hasil Produksi Dengan Jumlah Kesesuaian Alat Tanpa Menambah Alat Angkut

Matc
Waktu Edar Waktu Jumiah Jumlah Jum.la_h h Hasil
Edar Dumptruc Pengisian .
Dumptruck Excavator Facto Produksi
Excavator k Bucket .
Hino FM-260 JD
Dengan 559,515 16,76 4 1 6 1,03 23.326

Kobelco SK-330 BCM

(01)
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Hino FM-260 JD

Dengan 30.679
Kobelco SK-330 536,25 23,285 5 1 6 0,89 oy
(02)

Hino FM-260 JD 44,865
Dengan 536,55 23,335 5 1 4 0,83 BCM

Doosan-520 LC

Pada Sub-bab ini, dilakukan simulasi perbaikan tanpa mengikuti jumlah kesesuaian alat, jadi dalam
simulasi ini, perbaikan dilakukan tanpa menamabah jumlah alat angkut, namun alat angkut pada
pasangan alat gali Kobelco SK-330 01 dipindahkan sejumlah 1 buah ke Kobelco SK-330 02.

Perbandingan Hasil Produksi

Dalam penelitian ini, terdapat 4 hasil produksi, dimana yaitu produksi aktual,simulasi hasil produksi
setelah perbaikan kerja jam efektif,simulasi hasil produksi dengan jumlat alat gali-muat sesuai
jumlah kesesuaian alat,dan simulasi hasil produksi dengan jumlah kesesuaian alat tanpa
menambahkan alat.Dalam simulasi ini,semua jenis simulasi ini menggunakan jam kerja efektif yang
telah diperbaiki dengan jam kerja efektif yang telah disimulasikan.

Tabel 9 Perbandingan Hasil Produksi

Hasil Produksi

Target Produksi Hasil Produksi Hasil ProduI$5| Setelah Hasil Produksi Dengan Tanpa Menambah
Aktual Perbaikan Match Factor
Alat Angkut
82.960 BCM 47.344 BCM 98.566 BCM 113.782 BCM 98.870 BCM

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan, bahwa:

1.

Terlambatnya para pekerja untuk datang ke site dapat memperlambat memulainya
pekerjaan, sehingga diperlukan transportasi yang memadai untuk menjemput
karyawan dari tempat tinggal masing-masing. Para pengawas harus lebih tegas karena
banyak operator yang menyudahi pekerjaan baik saat sebelum istirahat dan sebelum
jam akhir shift selesai dan memulai pekerjaan dengan telat saat jam istirahat berakhir.
Perusahaan harus bisa menggaji karyawan tepat waktu, dikarenakan telatnya
pembayaran gaji, operator melakukan protes dengan memulai pekerjaan tidak tepat
waktu bahkan beberapa operator tidak ingin bekerja. Para pengawas harus lebih
mengawasi lagi, dikarenakan ada beberapa operator yang beristirahat saat jam
bekerja.

Setelah simulasi, perbaikan waktu kerja efektif, didapatkan hasil produksi yang
signifikan dari hasil produksi aktual, dimana rata-rata kerja yang semula 5 jam 11 menit,
6 jam menit, dan 3 jam 48 menit menjadi 8 jam 20 menit dan 8 jam mendapatkan hasil
produksi yang semula 47.344 BCM menjadi 98.566 BCM.

Setelah dilakukan perhitungan jumlah kesesuaian alat gali-muat, terdapat perbedaan
hasil produksi yang signifikan target produksi 82.960 BCM dengan hasil aktual 47.344
BCM dengan hasil aktual 47.344 BCM menjadi 113.782 BCM dengan penambahan dua
alat angkut.
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